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A. Latar Belakang

Di jenjang pendidikan sekolah dasar, siswa diberikan berbagai mata
pelajaran yang salah satunya adalah pelajaran Bahasa Indonesia. Mata pelajaran
Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang penting. Karena bahasa Indonesia
merupakan bahasa nasional dan merupakan bahasa persatuan bagi masyarakat
indonesia. Menurut Kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SD yang berlaku
saat ini, tujuan yang harus dicapai oleh pembelajaran ini adalah agar siswa
(peserta didik) memiliki kemampuan sebagai berikut: (a) Siswa mampu
berkomunikasi secara efektif dan efisisen sesuai dengan etika yang berlaku, baik
secara lisan maupun tulis. (b) Siswa mampu menghargai dan bangga menggunkan
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara. (c)
Siswa mampu memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat
dan kreatif untuk berbagai tujuan. (d) Siswa mampu menggunakan bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan
emosional dan sosial. () Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya
sastra untuk memperluas wawasan, perhalus budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. (f) Siswa mampu menghargai dan
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual
manusia Indonesia. Diknas (dalam Resmini, 2009, him. 28).

Pembelajaran Bahasa Indonesia mempunyai empat aspek keterampilan
berbahasa, yaitu : (a) membaca, (b) menyimak, (c) menulis, (d) berbicara.
Keempat aspek merupakan sebuah kesatuan yang saling berkaitan satu sama
lainnya dan siswa harus memiliki keempat keterampilan berbahasa tersebut,
karena apabila salah satu aspek tersebut tidak dimiliki oleh siswa maka akan sulit
untuk mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia dan bidang studi yang lainnya.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar mengarah pada

peningktan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara lisan dan tulisan.
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Selain itu dalam pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat menumbuhkan
apresiasi siswa terhadap hasil karya sastra Indonesia. Sejalan dengan itu, Zulela
(2012, him. 8) menyatakan bahwa pembelajaran apresiasi sastra SD dilaksanakan
melalui 4 keterampilan berbahasa (mendengarkan karya sastra, membicarakan
unsur yang terkandung di dalam karya itu, membaca aneka ragam karya sastra
anak, kemudian menulis apa-apa yang terkadung dalam pikiran, perasaan dan
sebagainya).

Dalam aktivitas pembelajaran bahasa Indonesia idealnya keempat
keterampilan bahasa termuat dalam setiap pertemuan. Karena dengan
memunculkan empat keterampilan berbahasa dalam pembelajaran dapat membuat
siswa mudah memahami pelajaran.

Pada kenyataannya dalam aktivitas pembelajaran bahasa Indonesia yang
terjadi di SDN Sukajadi 1 saat ini yaitu: (a) guru hanya condong kepada salah satu
keterampilan berbahasa, (b) guru hanya menggunakan metode konvensional dan
penugasan, (c) 60% siswa ribut ketika proses pembelajaran, (d) empat orang siswa
mengobrol ketika guru menerangkan, (e) dua orang siswa bertengkar ketika proses
pembelajaran, (f) 80% siswa belum mampu membuat pantun sesuai dengan sifat
a-b-a-b, (g) beberapa siswa belum mampu membuat pantun dengan baris yang
benar. Dari masalah-masalah yang ada, garis besar masalahnya adalah aktivitas
siswa dan tidak tercapainya indikator. Hal tersebut terjadi karena guru yang hanya
menggunakan metode konvensional sehingga siswa tidak tertarik untuk belajar
atau memperhatikan guru yang berpengaruh pada aktivitas pembelajaran.

Ada beberapa cara untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia termasuk hasil belajarnya, seperti: (a) Pendekatan
Komunikatif, (b) Pendekatan Whole Language, dan (c) Pendekatan terpadu.

Diantara cara di atas yang dianggap paling sesuai untuk meningkatkan
aktivitas dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan hasil belajar siswa adalah
Pendekatan Whole Language. Ini dipilih karena pendekatan whole language

merupakan suatu pendekatan untuk mengembangkan mengajarkan bahasa yang
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dilaksanakan secara menyeluruh, meliputi: mendengar, berbicara, membaca dan
menulis (Hartati, 2015, him. 121).

Adapun kelebihan dari pendekatan whole language, yaitu: (a) Pengajaran
keterampilan berbahasa dan komponen bahasa seperti tata bahasa dan kosakata
disajikan secara utuh bermakna dan dalam situasi nyata atau otentik (Santoso,
2008, hlm. 2.3). (b) Dalam kelas whole language siswa berperan aktif dalam
pembelajaran. Guru tidak perlu berdiri lagi di depan kelas menyampaikan materi.
Sebagai fasilitator, guru berkeliling kelas mengamati dan mencatat kegiatan siswa.
Dalam hal ini guru menilai siswa secara informal (Alamsyah, 2007, him. 18). (c)
Pendekatan whole language secara spesifik mengarah pada pembelajaran bahasa
Indonesia. Namun, tidak tertutup kemungkinan untuk diterapkan dalam
pembelajaran pelajaran-pelajaran yang lain, semisal IPS, karena pada dasarnya
setiap mata pelajaran memiliki keterkaitan dan saling melengkapi (Alamsyah,
2007, him. 13).

Dalam pelaksanaannya pendekatan whole language dapat didukung
dengan menggunakan permainan bahasa. Hal yang mendasari permainan bahasa
adalah dari istilah bermain sambil belajar. Menurut Seto (dalam Resmini, 2007,
him. 245), bermain dapat dikembangkan menjadi semacam alat untuk
mengaktualisasi potensi-potensi  kritis pada anak, mempersiapkan fungsi
intelektual, dan aspek sosialnya. Dengan demikian, bermain berkembang bukan
hanya menjadi sarana yang dapat dinikmati dan menyenangkan saja tetapi juga
bersifat mendidik. Resmini (2007, hlm. 256) berpendapat bahwa, permainan
bahasa dalam pelaksanaanya tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan permainan bahasa ialah: (a) permainan bahasa sebagai metode
pembelajaran dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam proses belajar
mengajar, (b) aktivitas yang dilakukan siswa bukan saja fisik tapi mental, (c)
dapat mebangkitkan motovasi siswa dalam belajar, (d) dapat memupuk rasa
solidaritas dan kerjasama, (e) dan dengan permainan materi lebih mengesankan

sehingga sukar dilupakan.
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Sehingga diharapkan penerapan pedekatan whole language melalui
penggunaan permainan bahasa mampu meningkatkan aktivitas pembelajaran
bahasa Indonesia dan hasil belajarnya.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian tindakan kelas (PTK)
untuk siswa kelas IV sekolah dasar yang berada di Kecamatan Sukajadi, Kota
Bandung ini mengambil judul penelitian “Penerapan Pendekatan Whole Language
untuk Meningkatakan Aktivitas dan Kemampuan Menulis Pantun Siswa Kelas IV

SD” pada pembelajaran bahasa Indonesia tentang materi menulis pantun.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, maka rumusan secara
umum, masalah penelitian ini adalah mengetahui “bagaimanakah penerapan
pendekatan whole language untuk meningkatakan aktivitas dan kemampuan
menulis pantun siswa kelas IV SD?” Masalah penelitian tersebut selanjutnya
dirinci ke dalam pertanyaan khusus sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan pendekatan whole language dalam pembelajaran

bahasa Indonesia di kelas 1V SD?

2. Bagaimanakah peningkatan aktivitas dan kemampuan menulis pantun siswa

kelas IV SD pada penerapan pendekatan whole language?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, secara umum tujuan penelitian
adalah menguraikan bentuk penerapan pendekatan whole language untuk
meningkatakan aktivitas dan kemampuan menulis pantun siswa kelas IV SD.
Kemudian tujuan Kkhusus penelitian ini terdiri dari beberapan pernyataan
penelitian sebagai berikut:
1. Menguraikan pelaksanaan pendekatan whole language dalam pembelajaran

bahasa Indonesia di kelas 1V SD.

2. Menguraikan peningkatan aktivitas dan kemampuan menulis pantun siswa

kelas IV SD pada penerapan pendekatan whole language.
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D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan mampu memberikan

informasi dan kontribusi dalam dunia pendidikan berupa penerapan pendekatan

whole language untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuan menulis pantun

siswa kelas 1V sekolah dasar.

2.

Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

1) Meningkatkan aktivitas menyimak, membaca, berbicara, dan menulis.

2) Meningkatkan kemampuan menulis pantun dalam pembelajaran bahasa
Indonesia.

3) Meningkatkan pengetahuan siswa mengenai bait, suku kata pada setiap
baris, dan sajak atau rima dalam pantun.

4) Meningkatkan pengetahuan siswa mengenai perbedaan tema dan jenis
pantun.

b. Bagi Guru

1) Membantu guru dalam meningkatan aktivitas pembelajaran bahasa
Indonesia dan kemampuan menulis pantun siswa.

2) Memberikan pengetahuan mengenai pendekatan yang sesuai dengan
materi menulis pantun pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

3) Mendorong guru agar dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, sehingga siswa memiliki rasa ketertarikan belajar yang
tinggi dan siswa dapat menemukan makna dalam proses pembelajaran.

c. Bagi Peneliti

1) Melalui penelitian ini, diharapkan kemampuan peneliti dalam
mengembangkan potensi mengajarnya meningkat sehingga pembelajaran
lebih menarik, menyenangkan, dan bermakna.

2) Meningkatkan kemampuan peneliti dalam menulis karya ilmiah.

3) Meningkatkan kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian.
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d. Bagi Sekolah
Meningkatkan proses belajar mengajar (PBM) dalam rangka
memperbaiki dan peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya dalam

pembelajatan menulis pantun bahasa Indonesia.
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